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KAJIAN PRODUKTIVITAS ALAT GALI MUAT DAN ALAT ANGKUT 

PADA KEGIATAN PENAMBANGAN BATUANDESIT DI 

PT. RANGGA EKA PRATAMA KABUPATEN DOMPU 

 

   ABSTRAK  

 PT. Rangga Eka Pratama merupakan salah satu perusahaan penambangan batu 

andesit yang bergerak dalam bidang jasa kontruksi jalan dan jembatan. Proses 

pembongkaran dan pemuatan menggunakan 1 unit excavator Cabelko SK200 dan 

proses pengangkutan menggunakan 8 unit dump truck Toyota Dyna 130 HT. 

Sistem penambangan yang digunakan yaitu sistem tambang terbuka dengan 

metode quary. Rata-rata waktu edar dalam siklus kerja dump truck adalah 7,6 

menit, sedangkan waktu edar dalam siklus kerja  excavator adalah 0,26 menit 

dengan waktu kerja efektif yang didapat untuk dump truk dan excavator adalah 

6,4 jam/hari atau sebesar 80%. Batas waktu edar alat gali muat dan alat angkut 

didapatkan factor keserasian adalah 1,094 artinya alat gali muat bekerja 100%, 

sedangkan alat angkut bekerja kurang dari 100%, sehingga terdapat waktu tunggu 

yang tidak begitu lama atau waktu tunggu tergolong ideal bagi alat angkut. 

 

 

Kata Kunci: Waktu Edar, Faktor Keserasian, Efisiensi Kerja, Produktivitas alat 

gali muat dan alat angkut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Andesit adalah suatu jenis batuan beku vulkanik, ekstrusif, komposisi 

menengah, dengan tekstur afanitik hingga porfiritik. Dalam pengertian umum, 

Andesit adalah jenis peralihan antara Basal dan Dasit, dengan rentang silicon 

dioksida (SiO2) adalah 57-63%. Salah satu karakteristik dari batu ini adalah 

teksturnya yang tersusun atas mineral dengan butiran Kristal halus berukuran 

kecil. Batu ini sering digunakan sebagai material keperluan kontruksi, seperti 

pelapis dinding dan lantai bangunan (https://id.wikipedia.org) 

PT. Rangga Eka Pratama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang penambangan batu andesit. Material batu andesit ini dapat digunakan 

untuk pembuatan jalan dan jembatan. Alat mekanis yang digunakan pada 

perusahaan ini yaitu excavator sebanyak 1 unit dan 8 unit dump truck. System 

penambangan yang digunakan yakni tambang terbuka dengan metode Quary 

yang berlokasi di Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu.  

Dalam kegiatan penambangan PT. Rangga Eka Pratama menggunakan 

beberapa alat-alat mekanis untuk menunjang kegiatan produksi dalam setiap 

harinya. Dalam kegiatan pembongkaran atau penggalian digunakan alat 

Excavator guna untuk mengambil bahan material, dan untuk proses 

pengangkutannya menggunakan alat angkut dump truck. Material yang sudah 

dimuat pada dump truck tersebut kemudian diangkut dari lokasi penambangan 

menuju Stock Pile, material yang sudah ada pada Stock Pile akan diolah 

menggunakan Stone Crusher sehingga dapat menghasilkan produksi batu andesit 

yang sesuai dengan keinginan konsumen (Setyawan, 2019). 

Dalam Kegiatan penambangan perusahaan memiliki target produksi yang 

ingin dicapai. Tercapainya target produksi harus didukung oleh beberapa factor 

penting seperti memperhitungkan keserasian alat, waktu edar alat serta waktu 

kerja efektif. Hal ini sangat berpengaruh pada seberapa besar dapat mengetahui 
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waktu kerja efektif dan produktivitasnya. Namun demikian kenyataan yang 

terjadi ketika di lapangan bisa lain. Banyak kendala yang mungkin timbul yang 

dapat menyebabkan tidak serasinya alat muat dan alat angkut tersebut, sehingga 

waktu kerja tidak efektif dan tidak produktif. Ini sebabkan oleh berbagai faktor 

yang tidak diperhitungkan yang menjadi hambatan dilapangan. Oleh karena itu, 

keserasian alat muat dan alat angkut ini dibahas cara kerja dan kemampuan kerja 

masing-masing alat tersebut serta hambatan-hambatan yang ditimbulkan 

dilapangan.   

Demikian juga dalam penggunaan alat mekanis perlu dilakukan perhitungan 

secara cermat akan kebutuhan alat mekanis yang akan digunakan dalam proses 

penambangan tersebut, sehingga kemampuan alat dapat digunakan secara 

optimal serta mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi. Namun masih rendahnya 

kemampuan produksi alat mekanis saat ini yang disebabkan karena berkurangnya 

keefektivan waktu kerja  dari alat mekanis. kerusakan alat mekanis menyita 

waktu produksi sehingga efesiensi kerja alat muat maupun alat angkut menjadi 

menurun. Maka perlu adanya pengkajian tentang keserasian dan kebutuhan dari 

alat gali muat dan alat angkut  karena ada kaitannya dengan target produksi yang 

harus dicapai oleh perusahaan. Hal ini di karenakan berdasarkan kenyataan yang 

ada masih sering terjadi ketidakserasian kerja alat muat dan alat angkut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dari kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Berapa cycle time alat gali muat dan alat angkut dalam kegiatan penambangan 

pada PT. Rangga Eka Pratama? 

2. Berapa nilai faktor keserasian alat (Match Factor) alat gali muat dan alat 

angkut? 

3. Berapa efektivitas kerja dari alat gali muat dan alat angkut pada PT. Rangga 

Eka Pratama?  

4. Berapa kemampuan produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada PT. 

Rangga Eka Pratama? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahu Cycle time alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan 

penambangan PT. Rangga Eka Pratama. 

2. Mengetahui berapa nilai faktor keserasian (Match Factor) alat gali muat dan 

alat angkut. 

3. Mengetahui efektivitas kerja dari alat gali muat dan alat angkut pada PT. 

Rangga Eka Pratama. 

4. Mengetahui kemampuan produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang 

digunakan pada PT. Rangga Eka Pratama 

1.4. Pembatasan Masalah 

Pengamatan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada, waktu edar alat gali 

muat dan alat angkut, keserasian alat gali muat dan alat angkut, efektivitas kerja 

dari alat gali muat dan alat angkut, dan produktivitas alat gali muat dan alat 

angkut pada kegiatan penambangan di PT. Rangga Eka Pratama.  

1.5. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian pengambilan data di perusahaan atau di lapangan adalah 

dari jam 08.00 – 17.00 yang dilaksanakan  dari tanggal 01 Februari s/d 01 Maret 

2020.  

1.6. Gambaran Umum Perusahaan 

1.6.1. Sejarah Umum PT. Rangga Eka Pratama 

 PT. Rangga Eka Pratama merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penambangan batu andesit, yang berlokasi di Desa Rasa 

Bou, Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu, perusahaan ini mulai 

beroperasi pada tahun 2010, sebelumnya perusahan ini bergerak dibidang 

penebangan kayu (logging) berakhir pada tahun 2004, dengan nama 

perusahaan CV Taman Nusa, karena tidak adanya kayu sebagai bahan 

utama dalam perusahaan ini, maka perusahaan ini tidak beroperasi selama 

6 tahun dan pada pertengahan tahun 2010 perusahaan ini merubah nama 
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menjadi PT. Rangga Eka Pratama yaitu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang penambangan batuandesit, dan sebagai perushaan kontraktor yang 

menyediakan material pembuatan jalan, jembatan dan beton, seiring 

pergantian nama, perusahaan ini juga melakukan penambahan unit alat 

untuk menunjang kebutuhan operasional perusahaan dan menunjang 

kebutuhan pasar yang meningkat, sampai sekarang perusahan ini masih 

beroperasi. 

1.6.2. Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Lokasi penelitian berada di Desa Rasa Bou, Kecamatan Hu’u, 

Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat, secara geografis PT. Rangga 

Eka Pratama terletak pada titik 8°43'58.44" LS - 118°25'26.89" BT 

elevasi 21 m, dengan keadaan topografi adalah dataran begelombang 

lemah, dengan kemiringan rata-rata 0–2% kondisi jalan menuju 

perusahan ini cukup baik dan dapat ditempuh menguggunakan kendaraan 

roda dua dan roda empat, dengan jarak tempuh 52 km dari Kota Dompu 

dan membutuhkan waktu 1,2 jam dengan mengunakan kendaraan roda 

dua. Lokasi Penelitian di PT. Rangga Eka Pratama dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar. 1.1 Lokasi Penelitian di PT.Rangga Eka Pratama 

Sumber : PT. Rangga Eka Pratama 

1.6.3.  Morfologi dan Topografi  

Kabupaten Dompu merupakan dataran bergelombang lemah hingga 

pegunungan dengan elevasi atau kemiringan mulai dari 0 m sampai 

dengan 2,850 m diatas permukaan laut, dibagian utara kabupaten dompu 

tepatnya dibagian gunung api Tambora sedangkan pada bagian selatan 

sampai tenggara dataran bergelombang lemah.  Kemiringan yang 

bervariasi mulai dari kemiringan lereng 0-2% sampai dengan kemiringan 

lereng lebih dari 40 persen. Kemiringan lereng antara 0-2 %  mencangkup 

daerah-daerah disepanjang pantai yang terbentang mulai dari bagian utara 

kearah timur hingga bagian selatan, sedangkan kemirinan lereng lebih 

dari 40 persen mencangkup pegunungan tambora yang terletak dibagian 
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utara. Adapun kemiringan yang terdapat didaerah Kabupaten Dompu 

adalah (Sumber : Badan Pusat Statistik Dompu, 2020): 

 Lereng 0 – 25 % (datar) seluas 42.950 ha atau 18,48 %. 

 Lereng 2-15 % (landai) seluas 73,349 ha atau 31,55 %. 

 Lereng 15 -40 % (begelombang sampai dengan berbukit) seluas 87,911 

ha atau 37,82 %. 

 Lereng diatas 40 % (terjal) seluas 28,250 ha atau 12,15 %. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

penyusunan dan sebagai data pelengkap untuk menjadi referensi dalam 

melakukan pengolahan data. Sumber data yang dilakukan pengolahan nantinya 

berasal dari data perusahaan dan data dari hasil pustaka baik itu dari kampus 

maupun dari luar seperti internet, perpustakaan, dan laporan penelitian terdahulu 

dengan topik yang sama. 

2.1. Penambangan 

Menurut  Isgianda, dkk (2018) penambangan adalah seluruh usaha galian 

berharga yang bernilai eknomis, penambangan itu meliputi; penggalian, 

pengolahan, pemanfaatan bahan galian yang bersifat ekonomis.  

Penambangan merupakan kegitan penggalian bahan tambang, yang akan 

diolah dan dipasarkan, adapun tahapan dari kegiatan pertambangan ini yaitu 

pembongkaran/penggalian, pemuatan kedalam alat angkut dan pengangkutan ke 

fasilitas pengolahan maupun langsung dipasarkan apabila tidak dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu, pada kegiatan ini dibutuhkan lahan yang luas dan 

membutuhkan alat-alat mekanis untuk keperluan produksinya (Rahmawati, 

2011). 

Kondisi lapangan, medan kerja dan keserasian alat yang digunakan sangat 

mempengaruhi kemampuan produksi alat gali muat dan alat angkut sehingga 

akan mengakibatkan peralatan mekanis sulit untuk dapat beroperasi secara 

maksmal. Pemuatan dan pengangkutan pada kegiatan pertambangan bertujuan 

untuk memindahkan material hasil penggalian ke tempat pengolahan 

menggunakan alat-alat mekanis yang memiliki waktu tempuh, hal ini sangat 

berpengaruh pada hasil poduksinya (Setyawan, 2018). 

2.1.1. Pembongkaran (loosening) 

Menurut Munggaran (2016) pembongkaran (loosening) atau 

pemberaian, (breaking) adalah serangkaan pekerjaan yang dilakukan untuk 
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membebaskan batuan atau endapan biji dari batuan induknya yang massive. 

Adapun kondisi batuan yang akan digali atau dimanfaatkan bermaca-

macam karakteristik, tekstur, struktur dan kekerasannya, maka dalam 

usahausaha tersebut perlu diterapkan suatu metode yang tepat. Misalnya 

terhadap batuan yang keras (andesit), maka proses pemanfaatannya dapat 

dilakukan dengan metode peledakan. Tetapi sebelum pelaksanaan 

keputusan pekerjaan peledakan, perlu dipertimbangkan terlebih dahulu 

adanya faktor-faktor pemilihan bahan peledak dan factor-faktor teknis yang 

mempengaruhi hasil dari suatu proses tersebut. 

2.1.2. Pemuatan (Loading)  

Pemuatan merupakan proses penumpahan material oleh alat muat 

kedalam bak alat angkut sesuai dengan kedudukan alat muat terhadap 

material dan alat angkut, dengan memposiskan alat muat berada lebih 

tinggi atau kedudukan alat muat dan alat angkut sama tinggi. Untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan sasaran produksi maka pola 

pemuatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi waktu edar 

alat. Pola pemuatan yang digunakan tergantung pada kondisi lapangan, 

operasi pengupasan serta alat mekanis yang digunakan dengan asumsi 

bahwa setiap alat angkut yang datang, mangkuk (bucket) alat gali-muat 

sudah terisi penuh dan siap ditumpahkan. Setelah alat angkut terisi penuh 

segera keluar dan dilanjutkan dengan alat angkut lainnya sehingga tidak 

terjadi waktu tunggu pada alat angkut maupun alat gali-muatnya 

(Setyawan, 2019).  

Pola pemuatan dapat dilihat dari beberapa keadaan yang ditunjukan 

oleh alat gali-muat dan alat angkut, yakni (Sudrajat, dkk, 2019) :  

a. Pola Pemuatan Dilihat dari jumlah penempatan posisi alat gali-muat 

dan alat angkut untuk dimuati terhadap posisi alat gali muat.  

1) Single Loading  
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Alat angkut memposisikan diri untuk dimuati pada satu 

tempat, sedangkan alat angkut berikutnya menunggu alat angkut 

pertama dimuat sampai penuh oleh alat gali muat, dan kemudian 

setelah alat angkut pertama berangkat maka alat angkut kedua 

memposisikan diri untuk dimuati sedangkan truk ketiga 

menunggu, dan seterusnya. Pola muat single loading di dapat 

ditunjukan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Pola Muat Single Loading 

2) Double Loading  

Alat angkut memposisikan diri untuk dimuati pada dua 

tempat, kemudian alat gali muat mengisi salah satu alat angkut 

sampai penuh setelah itu mengisi alat angkut kedua yang sudah 

memposisikan diri disisi lain sementara alat angkut kedua diisi 

penuh, alat angkut ketiga memposisikan diri ditempat yang 

sama dengan alat angkut pertama dan seterusnya. Pola muat 

double loading dapat ditunjukan pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2 Pola Muat Double Loading 

b. Pola pemuatan yang didasarkan pada keadaan alat gali-muat yang 

berada diatas atau dibawah jenjang. 

1) Top Loading 

Alat gali muat melakukan penggalian dengan menempatkan 

dirinya lebih tinggi dari bak truk alat angkut (Posisi alat gali muat 

berada diatas tumpukkan material atau berada diatas jenjang yang 

lebih tinggi). Cara ini hanya dipakai pada alat muat backhoe. 

Selain itu operator lebih leluasa untuk melihat bak dan 

menempatkan material. Adapun pola pemuatan top loading di  

ditunjukan pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2.3 Pola Muat Top Loading 

2) Bottom Loading  

Alat gali muat melakukan penggalian dengan menempatkan dirinya 

dijenjang yang sama dengan memposisikan alat angkut (posisi alat 

gali muat dan alat angkut sama rata) Cara ini dipakai pada alat 

muat power shovel. Adapun pola pemuatan bottom loading 

ditunjukan pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Pola Pemuatan Bottom Loading 

2.1.3  Pengangkutan (Hauling)   

Pengangkutan (Hauling) merupakan serangkaian pekerjaan yang 

dilakukan untuk mengangkut bahan galian atau batuandesit dari tempat 

penambangan (quarry) menuju ke tempat pengolahan (crushing plan) atau 

stock pile (Setyawan, 2019). Adapun pengangkutan (hauling) dapat 

ditunjukan pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Pengangkutan (Hauling) 

2.2.  Siklus Kerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut   

Menurut Prodjosumarto 1990 dalam Anisari (2012) siklus Kerja Alat 

didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan oleh suatu alat. Adapun siklus 

kerja alat gali- muat yaitu untuk bekerja (beroperasi) dalam satu kali putaran. 

Waktu siklus untuk setiap alat tidak sama tergantung jenis alat yang digunakan 

serta sifat dan jenis material yang ditangani. Semakin kecil waktu siklus suatu 

alat, maka produksinya semakin tinggi. 

Adapun siklus kerja alat gali muat excavator jenis backhoe tipe 

Kabelco SK200 dan alat angkut dump truck tipe Toyota Dyna 130 HT. 

2.2.1. Siklus Kerja Alat Gali Muat (Excavator backhoe tipe Kabelco 

SK200) 

Waktu siklus backhoe tergantung dari tempat gerakan dasar, 

yaitu: 

a. Mengisi bucket (loading bucket)  

b. Mengayun isi (swing loaded)  

c. Menumpahkan beban (unloading)   

d. Mengayun kosong (swing empty) 

2.2.2. Siklus Kerja Alat Angkut (Dump Truck tipe Toyota Dyna 130 HT) 
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Waktu siklus dump truck tergantung dari enam gerakan dasar, 

yaitu:  

a. Pengisian bak dump truck (loading)   

b. Pengangkutan material (hauling)   

c. Penumpahan muatan (dumping)   

d. Kembali kosong (return empty)   

e. Manuver kosong (spot empty)  

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Produksi Alat Gali Muat dan 

Alat Angkut 

Faktor–faktor yang mempengaruhi Produksi alat muat dan alat angkut 

menurut Prodjosumarto (1996) adalah sebagai beikut: 

a. Sifat Fisik Material  

Kemampuan alat – alat mekanis untuk bekerja baik itu alat 

angkut maupun alat muat sangat dipengaruhi oleh sifat fisik material 

seperti faktor pengembangan (Swell Factor) atau segi bobot isinya. 

b. Kondisi Tempat Kerja   

Tempat kerja yang luas akan memperkecil waktu siklus alat 

karena ada cukup ruang gerak untuk berbagai pengambilan posisi, 

seperti untuk berputar, mengambil posisi sebelum diisi muatan atau 

penumpahan dan untuk kegiatan pemuatan. Dengan angkut, demikian 

alat tidak perlu maju mundur untuk mengambil posisi karena ruang 

gerak cukup luas, sehingga waktu siklusmenjadi lebih kecil. 

c. Keadaan Jalan Angkut  

Pemilihan alat-alat mekanis untuk transportasi sangat 

ditentukan oleh jarak yang dilalui. Fungsi jalan adalah untuk 

menunjang operasi tambang terutama dalam kegiatan pengangkutan. 

Bila kondisi jalan baik (tidak adanya umbulasi pada jalan angkut), 

maka waktu siklus menjadi kecil. 

d. Kondisi Alat  
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Kodisi alat-alat mekanis baik untuk pemuatan maupun 

pengangkutan mempengaruhi waktu edarnya. Waktu daur alat muat 

yang baru tentunya akan lebih kecil dibandingkan dengan waktu daur 

alat muat yang telah lama digunakan. 

e. Kemampuan Operator   

Kemampuan operator sangat berpengaruh terhadap waktu yang 

akan digunakan. Bagi operator yang sudah berpengalaman akan dapat 

memperkecil waktu yang diperlukan dalam penggunaan alat muat 

maupun alat angkut.    

f. Pengaruh Cuaca   

Dalam cuaca panas dan berdebu akan mengurangi jarak 

pandang operator, tapi hal tersebut dapat diatasi dengan penyiraman 

jalan. Sedangkan apabila hujan semua kegiatan di lapangan akan di 

hentikan.  

g. Pemeliharaan Alat 

Peralatan mekanis harus dijaga agar selalu dalam keadan baik. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan alat antara lain :  

1) Penggantian pelumas dan grease (gemuk) secara teratur 

2) Kondisi bagian-bagian alat (bucket, kuku bucket ) dll. 

3) Persediaan suku cadang yang sering diperlukan untuk 

peralatan yang bersangkutan. 

2.4.  Waktu Edar  (Cycle Time) 

Menurut (Almeida, 2012) Waktu edar merupakan waktu yang digunakan 

oleh alat mekanis untuk melakukan satu siklus kegiatan. Lamanya waktu edar 

dari alat-alat mekanis akan berbeda antara material yang satu dengan material 

yang lainnya. Hal ini tergantung dari jenis alat dan jenis serta sifat dari material 

yang ditangani. 
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2.4.1. Waktu Edar Alat Gali Muat (CTm) 

Merupakan penjumlahan dari waktu penggalian muatan, waktu 

ayunan bermuatan, waktu untuk menumpahkan muatan, dan waktu 

ayunan kosong. (Almeida, 2012) . 

Rumus: 

                

Keterangan: 

CTm : Total waktu edar alat gali muat (menit) 

Am : Waktu untuk penggalian muatan  (menit) 

Bm : Waktu ayunan bermuatan (menit) 

Cm : Waktu untuk menumpahkan muatan (menit) 

Dm : Waktu ayunan kosong (menit) 

2.4.2. Waktu Edar Alat Angkut (CTa) 

Merupakan penjumlahan dari waktu mengatur posisi untuk siap 

dimuat, waktu menunggu untuk dimuat, waktu pengisian muatan, waktu 

mengangkut muatan, waktu menggambil posisi untuk penumpahan 

muatan, waktu menumpahkan muatan, waktu kembali kosong. (Almeida, 

2012). 

Rumus: 

                         

Keterangan: 

CTa : Total waktu edar alat angkut (menit) 

Aa : Waktu mengatur posisi untuk dimuat kembali (menit) 

Ba  : Waktu di isi muatan(menit) 

Ca   : Waktu mengangkut muatan  (menit) 

Da   : Waktu mengatur posisi  (menit) 

Ea   : Waktu menumpahkan muatan (menit) 

Fa   : Waktu kembali kosong (menit) 



 

 

16 

 

Ga   : Waktu menunggu untuk dimuat (menit) 

Waktu edar yang diperoleh setiap unit alat mekanis berbeda, hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa factor yaitu: 

 

a. Kekompakan material 

Material yang kompak akan lebih sukar untuk di galih atau 

dikupas oleh alat mekanis hal ini akan berpengaruh pada 

lamanya waktu edar alat mekanis, sehingga dapat menurunkan 

produksi alat mekanis. 

b. Pola pemuatan  

Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan sasaran produksi 

maka pola pemuatan juga mempengaruhi waktu edar alat.  

2.5. Faktor Keserasian Alat Gali Muat dan Alat Angkut 

Faktor keserasian biasanya digunakan untuk mengetahui jumlah dump 

truck yang sesuai (serasi) untuk melayani satu unit excavator. Beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan dalam menghitung keserasian excavator dan dumt truck 

(Susanto dan Nurhakim, 2004 dalam Prasmoro, 2014) jumlah excavator dan alat 

angkut yang dipakai, waktu siklus (cycle time) dari excavator. 

Untuk melihat nilai keserasian kerja antara alat gali muat dan alat angkut 

dapat menggunakan persamaan: 

Rumus: 

   
        

      
 

Keterangan: 

MF    : Faktor keserasian  

Nm    : Jumlah alat gali muat (unit) 

CTm   : Waktu edar alat gali muat (menit) 

CTa    : Waktu edar alat  angkut (menit) 

Na    : Jumlah alat angkut  (unit) 
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n   : Banyaknya pengisian tiap satu alat angkut 

Adapun cara menilainya adalah : 

 MF < 1, artinya alat gali muat bekerja kurang dari 100%, sedang 

alat angkut bekerja 100% sehingga terdapat waktu tunggu bagi 

alat muat karena menunggu alat angkut yang belum datang. 

 MF = 1, artinya alat gali muat dan angkut bekerja 100%, sehigga 

tidak terjadi waktu tunggu dari kedua jenis alat tersebut. 

 MF  > 1, artinya alat gali muat bekerja 100%, sedangkan alat 

angkut bekerja kurang dari 100%, sehingga terdapat waktu tunggu 

bagi alat angkut  

2.6.  Efektivitas Waktu Kerja 

Waktu kerja efektif adalah dimana waktu kerja operator dan alat benar-

benar beroperasi atau berproduksi. Waktu kerja efektif ini adalah hasil dari waktu 

keja tersedia yang telah dikurangi oleh waktu hambatan terdiri dari waktu 

hambatan dapat dihindari dan waktu hambatan yang tidak dapat dihindari. Waktu 

kerja efektif berpengaruh terhadap efisiensi kerja alat. Tetapi pada kenyataan 

waktu kerja efektif dipengaruhi oleh faktor-faktor kesedian alat itu sendiri 

sedangkan faktor-faktor kesedian alat ini dipengaruhi oleh waktu hambatan 

antara alain (Nurwaskito dkk, 2019) : 

a. Waktu hambatan dapat dihindari   

1) Keterlambatan operator   

2) Berhenti bekerja lebih awal  

3) Istirahat lebih awal   

4) Istirahat melawati jam istirahat   

5) Pengecekan alat dan pemanasan mesin 

b. Waktu hambatan yang tidak dapat dihindari   

1) Pengisian bahan bakar   

2) Alat mengalami masalah  
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3)  Cuaca yang kurang baik 

Menurut Prodjosumarto (1996) Efisiensi kerja adalah penilaian terhadap 

pelaksanaan suatu pekerjaan, atau merupakan perbandingan antara waktu yang 

dipakai untuk bekerja dengan waktu yang tersedia. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi penilaian terhadap efisiensi kerja. 

Rumus: 

   
  

  
       

 

Keterangan: 

Ek   : Efesiensi kerja (%)  

We   : Waktu kerja efektif  

Wt   : Waktu kerja tersedia 

2.7. Produktivitas Alat Gali Muat Dan Alat Angkut 

Menurut Hermansyah (2018) untuk mengetahui hasil produktivitas alat 

gali muat dan alat angkut, dapat dilihat dari hasil produksi actual dan 

perbandingan produksi nyata dengan produksi teoritis. Produksi actual 

merupakan perencanaan pencapaian suatu produk yang telah ditargetkan  

perusahaan. Sedangkan hasil  perbandingan produksi nyata dengan teoritis 

menggambarkan  keadaan suatu perusaahan telah mencapai perencanaan 

produksi yang telah direncanakan sebelumnya  

 Cara mengatahui perhitungan hasil produksi dalam ton/jam dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hermansyah, 2018).: 

                             
               

            
 

Perbandingan produksi nyata dengan produksi teoritis dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Hermansyah, 2018).: 
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Keterangan: 

Ep  = Efektivitas Produksi 

Produk Nyata = Jumlah Produksi yang tercapai 

Target Produk = Jumlah Produksi yang akan dicapai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penilitian tugas akhir ini, penulis susun berdasarkan data primer 

yang diamati secara langsung dilapangan pada saat kegitan penelitian dan data 

sekunder yang telah tersedia dari perusahan dan dari instansi lain. Data-data yang 

di peroleh menggunakan rumus-rumus berdasarkan teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat menghitung 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada PT. Ranga Eka Pratama. 

3.1. Observasi Lapangan  

Pengamatan dilapangan dilakukan untuk mendapatkan data secara 

langsung sehingga dapat menggambarkan dengan jelas pada saat melakukan 

penyusunan. Data yang diamati pada saat dilapangan seperti keadaan daerah, 

kondisi kerja, kegiatan kerja serta data yang akan dilakukan pengolahan. 

3.2. Pengumpulan Data  

Pengambilan data dilakukan setelah studi literatur dan observasi lapangan 

di lakukan yaitu. 

a. Data Primer  

 Waktu edar alat gali muat  

 Waktu edar alat angkut  

 Nilai keserasian alat gali-muat dan alat angut  

 Efektivitas kerja dari alat gali-muat dan alat angkut  

 Produktivitas alat gali-muat dan alat angkut  

b. Data Sekunder   

 Peta administrasi lokasi penelitia   

 Spesifikasi alat gali-muat dan alat angkut   

 Jumlah alat gali-muat dan alat angut yang digunakan 

3.3. Pengolahan Data  



 

 

21 

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan beberapa perhitungan 

dan penggambaran, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau 

rangkaian perhitungan pada penyelesaian dalam suatu proses tertentu. 

 

3.4. Analisis Data   

Analisis data dilakukan setelah pengolahan data, data yang di analisis 

merupakan data dari hasil penelitian dilapangan. 

3.5. Penyusunan laporan   

Penyusunan laporan dilakukan setelah menganalisis data yang ada, 

kemudian disusun berdasarkan metode penelitian yang digunakan. 
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Bagan Metode Penelitian 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Alir Metode Penelitian PT.Rangga Eka Pratama 
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